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Televisi menampilkan representasi dunialewat berbagai acaranya seperti sinetron, film, berita, dil. Refleks
stereotip gender pun dapat ditemukan padatelevisi. Televisi pun sering mendukung gagasan-gagasan yang
beredar dalam masyarakat mengenai apa yang disebut maskulin (yang menunjukkan sifat kelaki-lakian) dan
feminin (yang menunjukkan sifat keperempuanan). Hal ini mencakup apa yang boleh/tidak boleh,
pantas/tidak pantas dilakukan oleh perempuan dan laki-laki. Kebanyakan masyarakat mengharapkan tidak
cukup seseorang tersebut menjadi laki-laki, namun is harus jugaterlihat maskulin. Karakter seorang laki-laki
umumnyadinilai dan bagaimana mereka bersikap tegas, bagaimana mereka menunjukkan “kejantanannya
dan ketika laki-laki tidak menunjukkan karakter feminin, entah dari cara berpakaian, perilaku, cara bicara
maka masyarakat atau lingkungan sosialnya biasanya langsung mengadakan penolakan dengan menghukum,
mengejek atau mencerca mereka. Penampilan pria yang feminin sebenarnyatidak asing bagi penonton
televisi. Namun laki-laki yang feminin sering kali ditampilkan sebagai suatu yang dianggap lucu karena
“Iceanehan' mereka. Tentu saja mereka dianggap sebagal penyimpangan terhadap konsep maskulin yang
sudah terkonstruksi secara sosial di masyarakat. Tema-terrayang hadir di televisi biasanya mendukung
gagasan tersebut. Televisi sebagai bagian dan kapitalisme sedikit sekali mendukung tema-tema minoritas
sebagal wujud keberpihakannya pada yang berkuasa. Penelitian ini mengambil dua episode dari talk show
Angin Malam RCTI yaitu "Badan Rambo, Hati ..." dan "Anakku Lain" sebagai kasus yang kan diteliti.
Selain dipengaruhi oleh rutinitas media, teks media yang dihasilkan juga dipengaruhi oleh faktor individu,
ideologi yang dimiliki masyarakat sertainstitusi-institusi lainnya seperti pengiklan. Metode analisis yang
dipakai adalah Critical Discourse Analysis (CDA). Dan CDA yang dipakai adalah pada tingkat teks adalah
metode analisis Norman Fairclough. Padatingkat teks, penelitian ini memakai framing Pan dan Kosicki.
Teknik ini dipilih karena bisa melihat strukstur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Struktur-struktur
tersebut dapat memperlihatkan bagai mana pembuat teks menyusun peristiwa, menceritakan peristiwa,
mengungkapkan pandangannya atas peristiwa, serta menekankan arti tertentu ke dalam berita sehingga
penelitian ini dapat melihat tanda-tanda simbolik diluar bahasa tertulis, dalam hal ini citravisua yang
menjadi karakteristik program televisi. Analisis intertekstual dilakukan untuk melihat bagaimana teks
“berdialog' dengan teks yang datang sebelumnya mengenai konsep maskulinitas. Hasil analisis menunjukkan
adanya frame Laki-laki tidak harus berotot dan kuat. Ini bertentangan dengan tuntutan bahwa laki-laki harus
mempunyai sikap mental yang jantan dan macho. kemudian frame laki-laki tidak harus selalu macho, laki-
laki boleh saja menangis hal tidak sesuai dengan nilai-nilai dan sifat kejantanan yang identik dengan lakilaki
yaitu laki-laki dianggap harus pemberani, tidak boleh cengeng atau menangis, tidak pengecut, karena laki-
laki dianggap bukan makhluk melankolis dan sentimentil. Juga frame laki-laki digambarkan punya sis
feminin dengan pekerjaan yang menurut pandangan publik adalah pekerjaan yang berkarakter feminin,
seperti koki, desainer, perias, dil. Hal ini bertentangan dengan norma maskulinitas tradisional yaitu harus
menghindari feminitas. Y ang terakhir frame laki-laki bisa sgja berdandan. Ini bertentangan dengan sifat laki-
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laki yang di refleksikan oleh masyarakat bahwa laki-laki tidak terlalu memperhatikan penampilan. Analisis
pada tingkat discourse practice menjelaskan kaitan antara faktor pembuat teks, dalam hal ini Razak Satari,
dengan keterbukaan gender yang ditampilkannya dalam kedua episode Angin Malam tersebut. Hasil analisis
ini jJuga menemukan pengaruh kapitalisme dalam penayangan episode-episode Angin Malam. Konteks
historic dalam penelitian tampak dalam analisis sociocultural dimana masyarakat patriarki yang masih
mengacu pada konsep maskulin dan feminin sebagai logika dualistik dan lingkungan kapital melingkupi
mediatelevisi dalam menampilkan program-program di RCTI. Kesimpulannya, dalam tingkat mikro terjadi
representasi feminitas pada sosok pria. Hal ini dalam level discourse dipandang sebagai topik yang
fenomenal karenaterjadi konflik sehingga dianggap akan menarik pemirsa, karena pada tingkat makro
(sociocultural) konsep maskulin sudah terlanjur mapan terkonstruksi dan feminitas pada sosok priamasih
merupakan temayang tidak populer di tengah masyarakat. Pada gilirannya kapitalisme turut mendorong
lahirnyateks tersebut ditengah-tengah mapannya konsep maskulinitas di tengah masyarakat dan media,
dalam kasus ini lewat industri televisi.



